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ABSTRAK 

Kota Batu, yang dijuluki 'De Klein Switzerland' sejak era kolonial Belanda, 

merupakan destinasi wisata unggulan di Jawa Timur yang memadukan kekayaan 

alam dengan warisan arsitektur Indisch Kolonial. Namun, perkembangan 

pariwisata yang pesat telah mengubah lanskap kota, mengikis identitas agropolitan, 

serta menyebabkan degradasi lingkungan dan dilusi budaya. Perancangan ini 

mengambil lokus Golden Tulip Holland Resort sebagai studi kasus - sebuah hotel 

berbintang lima bertarafkan internasional yang berpotensi dapat mengintegrasikan 

warisan kolonial dengan prinsip desain regeneratif. 

Melalui pendekatan metode Kilmer (2014), proses perancangan dilakukan 

dalam dua fase utama: (1) fase analisis melalui pengumpulan data lapangan dan 

wawancara pengunjung, (2) fase sintesis yang meliputi pengembangan konsep 

dengan teknik mind mapping dan design thinking. Hasil analisis dari perancangan 

menghasilkan solusi desain interior yang menyeimbangkan tiga aspek utama: 

pelestarian identitas sejarah, optimalisasi fungsi ruang, dan regenerasi ekologis-

sosial budaya Kota Batu. Konsep ini divisualisasikan melalui perspektif 3D yang 

menawarkan pendekatan holistik dalam perancangan hotel berkelanjutan. 

Solusi perancangan interior ini menunjukkan bahwa integrasi antara warisan 

kolonial dan prinsip regeneratif dapat menciptakan nilai tambah bagi 

pengembangan pariwisata untuk Hotel Holland Resort Batu, sekaligus memulihkan 

aspek fisik, spiritual, dan mental pengunjung melalui interaksi harmonis dengan 

alam dan lingkungan sosial sekitar. 

 

Kata kunci: Desain Regeneratif, Colonial Iindische, Hotel Holland Resort Batu. 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

Batu City, renowned as 'De Klein Switzerland' since the Dutch colonial era, is a 

premier tourist destination in East Java that harmonizes natural wealth with 

Indisch Colonial architectural heritage. However, rapid tourism development has 

transformed the urban landscape, eroded its agropolitan identity, and triggered 

environmental degradation and cultural dilution. This design study focuses on 

Golden Tulip Holland Resort as a case study - a five-star international hotel with 

potential to integrate colonial heritage with regenerative design principles. 

Employing Kilmer's (2014) methodology, the design process unfolds in two key 

phases: (1) analytical phase involving field data collection and visitor interviews, 

and (2) synthesis phase utilizing mind mapping and design thinking techniques. 

Analysis result of the design yields an interior design solution that balances three 

critical aspects: preservation of historical identity, spatial functional optimization, 

and ecological-sociocultural regeneration of Batu City. This concept is visualized 

through 3D perspectives, presenting a holistic approach to sustainable hotel 

design. 

The design solution demonstrates how integrating colonial heritage with 

regenerative principles can create added value for tourism development at Holland 

Resort Batu, while simultaneously restoring visitors' physical, spiritual, and mental 

wellbeing through harmonious interaction with nature and the surrounding social 

environment. 

Keywords: Regenerative Design, Colonial Indische, Hotel Holland Resort Batu 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kota Batu menjadi salah satu kota dengan anugerah yang memiliki 

pemandangan alam gunung berjejeran yang indah dan bukit hijau serta kehidupan 

sosial budaya masyarakat yang masih kental membuat orang-orang tertarik untuk 

berkunjung. Sejak abad ke-19, Batu menjadi salah satu tempat tujuan wisata bagi 

orang-orang Belanda, dengan melihat banyaknya situs dan bangunan kolonial yang 

masih berbekas dan bahkan beberapa menjadi aset dan kunjungan wisata sampai 

saat ini. Hal ini menjadi bukti bahwa kekaguman Bangsa Belanda akan keindahan 

kota ini membuat mereka menyebut sebagai ‘De Klein Switzerland’ atau sebagai 

Swiss kecilnya Pulau Jawa(Safitri, 2013). 

Kota yang juga mendapatkan julukan sebagai Kota Pusat Tempat Wisata di 

Jawa Timur ini mempunyai ragam destinasi di tiap sisi kota yang tidak lepas dari 

sumber kekayaan alam yang ada. Melihat dengan banyaknya tempat wisata yang 

tidak sedikit orang berkunjung ke Kota Batu, tentu hal ini menjadi beberapa pihak 

setempat memberikan kesempatan untuk sektor pariwisata dalam menyediakan 

akomodasi sebagai kebutuhan mutlak dalam menunjang kegiatan wisata-wisata 

yang ada di Kota ini. Secara sektor pariwisata, Kota Batu tumbuh sebagai destinasi 

agrowisata yang menawarkan wisata petik buah sebagai daya tarik utamanya. 

Keberagaman hasil pertanian di wilayah ini semakin didukung oleh pesona alam 

yang asri, serta kelimpahan sungai dan sumber mata air.  

Namun, perkembangan usaha-usaha destinasi wisata hampir sebagian besar 

didirikan di atas lahan pertanian sebagai wujud respon usaha dari masyarakat 

setempat. Hal tersebut mendorong masyarakat untuk beralih dari usaha pertanian, 

peternakan, dan perkebunan ke dalam sektor lain, seperti membangun bisnis 

bangunan fisik berupa resort, homestay, rumah makan, toko perdagangan,restoran 

dan sejenisnya. Terhitung dalam kurun waktu 25 tahun terakhir ini, Kota Batu 

semakin mengembangkan wisata-wisata dengan nuansa modern yang secara 

perlahan mengurangi identitas sebagai Kawasan Agropolitan yang melekat di Kota 

Batu sebelumnya. 
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Peningkatan prasarana dan pertumbuhan ekonomi membawa dampak 

signifikan bagi kawasan permukiman serta kehidupan masyarakat di Kota Batu. 

Perubahan fungsi lahan dari pertanian dan perkebunan menjadi area pembangunan 

infrastruktur memicu pro dan kontra di kalangan masyarakat, yang mencakup 

antara lain pembangunan jalan serta pengembangan akomodasi destinasi wisata, 

yang pada akhirnya berkontribusi terhadap berbagai kerusakan lingkungan alam 

Batu seperti kurangnya daerah untuk peresapan air dan terjadinya kondisi kekrisisan 

sumber mata air. Hal tersebut menunjukkan adanya tantangan besar dalam 

menyeimbangkan antara pelestarian alam dengan perkembangan sektor pariwisata 

di Batu. 

Selain itu, Kota Batu juga dikenal dengan banyaknya peninggalan bangunan 

kolonial Belanda yang menjadi bukti sejarah masa lalu. Bangunan-bangunan ini 

tidak hanya menyimpan nilai sejarah, tetapi juga menampilkan seni dan arsitektur 

yang unik, menjadikannya simbol tersendiri bagi kota ini.  Namun, seiring dengan 

perkembangan zaman, peninggalan suasana kolonial di Batu hampir punah. Banyak 

bangunan bersejarah yang mulai rusak atau bahkan digantikan oleh struktur 

modern, mengikis karakter khas yang pernah menjadi daya tarik utama. 

Salah satu contoh hotel berbintang 5 taraf internasional yang terkenal di 

Kawasan Batu yaitu Golden Tulip Holland Resort yang dibangun sejak 2015 

dengan tujuan menjadikan Kota Batu sebagai destinasi utama untuk pertemuan dan 

event-event besar dengan fasilitas konferensi yang berkelas, hotel ini dirancang 

untuk menarik wisatawan domestik, mancanegara, serta para profesional yang 

membutuhkan ruang pertemuan berkualitas. Visi dan misi yang dimiliki hotel ini 

yaitu menjadi hotel terkemuka di Batu yang menawarkan pengalaman menginap 

yang unik dan berkesan, memadukan keindahan alam dengan pelayanan yang 

ramah, sustainabilitas, inovasi, dan komitmen terhadap kualitas. 

Dari segi desain, interior Golden Tulip Holland Resort Batu mengadopsi gaya 

nuansa Belanda dengan ciri khas kontemporer dan modern dengan elemen-elemen 

yang mencerminkan suasana Eropa yang kuat. Meskipun hotel ini menghadirkan 

pengalaman estetika yang menarik dan inovatif, yang secara langsung maupun tidak 

langsung mendorong kesadaran akan harmoni dengan alam, masih terdapat aspek-

aspek yang perlu dikembangkan. Hal ini bertujuan untuk memperkuat visi dan 
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misinya serta menjadikan bangunan komersial ini sebagai akomodasi yang dapat 

meningkatkan kualitas hidup bagi pengguna, lingkungan, dan keberlanjutan 

bangunan itu sendiri. 

Berdasarkan analisis data operasional dan desain Hotel Holland Resort yang 

mengedepankan tagline Golden Tulip yaitu menonjolkan gaya Belanda di Kota 

Batu. Selain itu, terdapat beberapa indikator pendukung yang teridentifikasi 

menunjukkan bahwa hotel ini telah mengintegrasikan beberapa prinsip 

keberlanjutan. Namun, hotel ini masih belum mencapai atau melebihi tingkat desain 

regeneratif yang dapat memberikan kontribusi positif terhadap keseimbangan 

ekosistem dan kehidupan masyarakat sekitar. 

Oleh karena itu, penulis merasa perlu adanya perhatian yang lebih mendalam 

terhadap dampak yang ditimbulkan dengan mempertimbangkan akar penyebab dan 

akibat dari setiap tahap, mulai dari tahap pembangunan hingga pengoperasian hotel. 

Melalui peran hotel dengan segala fasilitasnya, inovasi desain yang diterapkan juga 

menggabungkan antara gaya desain kolonial Belanda yang akan dipertahankan 

dengan integrasi teknologi modern guna menciptakan citra Kota Batu yang 

menghargai sejarah masa kolonial sekaligus menghidupkan kembali warisan yang 

sebelumnya ada dengan upaya yang tidak hanya memulihkan aspek fisik, tetapi juga 

memperkuat aspek lingkungan, ekonomi, sosial, dan budaya Kota Batu untuk 

generasi mendatang. 

B. Metode Desain 

1. Proses Desain 

Pada perancangan Hotel Holland Resort Batu ini penulis menggunakan 

proses desain pada Buku yang dikemukakan oleh Kilmer berjudul Second 

Edition: Designing Interior. Dalam buku tersebut, Desain dipandang 

sebagai sebuah proses diuraikan menjadi serangkaian langkah yang 

berhubungan dan saling memengaruhi sehingga menghasilkan kesatuan 

yang utuh. Sesuai dengan buku tersebut, penulis mengelompokkan 

proses desain menjadi dua fase: fase analisis dan fase sintesis (Kilmer, 

2014). 

1.1. Tahap Analisis. Tahap pertama ini penulis sebagai desainer fokus 

untuk memahami masalah yang dihadapi. Penulis mengumpulkan 
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beberapa informasi yang cukup, menganalisis kebutuhan klien 

atau user, dan mengevaluasi batasan yang ada. Bagian tahap satu 

ini mulai dari mengidentifikasi, membedah, dan menganalisis. 

1.2. Tahap sintesis. Setelah menganalisis permasalahan, di tahap ke 

dua ini, ide-ide dikembangkan untuk mendapatkan solusi. Proses 

ini melibatkan brainstorming, pembuatan prototype, dan 

pengujian konsep untuk mendapatkan hasil atau solusi yang 

efektif. 

Berdasarkan pada Buku Second Edition: Designing Interior, tahap 

pengumpulan data mempunyai beberapa tahap, antara lain: 

 

 
Gambar 1.0 Proses Desain 

(Sumber : Kilmer, 2024) 

1.1.1. Commit 

Untuk tahap pertama, setelah mendapatkan permasalahan yang ada 

dalam projek yang dikerjakan dan berkomitmen untuk proposal 

desainnya diusulkan untuk meredesain Hotel Holland Resort Batu 

sebagai hotel yang memiliki konsep cita rasa tersendiri dengan 

budaya peninggalan kolonial dan alam di Kota Batu dengan 

pendekatan yang melampaui keberlanjutan yang berfokus pada 

pemulihan dan peningkatan lingkungan alam serta kesejahteraan 

manusia. 

1.1.2. State 

Dalam mengidentifikasi sebuah masalah, perlu mengetahui 

seberapa jelas masalah tersebut sehingga memberikan hasil yang 

cukup untuk mendapatkan solusi penyelesaian. Tahap ini 

melibatkan penetapan syarat permasalahan, kendala, asumsi dan 
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batasan-batasan sehingga nantinya akan mendapatkan problem 

statement untuk dipecahkan. 

1.1.3. Collect data 

Tahap ini desainer perlu mencari informasi tambahan yang lebih 

mendetail yang berhubungan dengan project yang dikerjakan 

dengan cara melakukan research atau mencari literature di 

berbagai media dan juga mencari data projek dari sumber yang ada 

dan atau survey ke Hotel Holland Resort untuk mengetahui kondisi 

site saat ini. 

1.1.4. Analyze 

Setelah mendapatkan semua data yang dibutuhkan, disini desainer 

perlu mengolah kembali data untuk mendapatkan sebuah konsep 

desain yang tepat dan memberikan sebuah gambaran untuk 

atmosfer ruang yang nanti dikembangkan dan mengetahui 

hubungan antar ruang dengan menggunakan bantuan diagram 

matrix dan bubble diagram. 

1.1.5.Ideate 

Desainer dalam tahap ini perlu menghasilkan alternatif ide 

sebanyak mungkin untuk mendapatkan jawaban sebaik mungkin. 

Proses pencarian ide dapat melalui fase drawing atau skematik 

desain dan juga brainstorming. 

1.1.6. Choose and Refine 

Ditahap selanjutnya desainer dapat memilih pilihan yang terbaik 

untuk melihat bagaimana konsep yang diseleksi sesuai dengan 

kebutuhan, budget, objektivitas, dan keinginan klien. 

1.1.7. Implement 

Tahap ini desainer mengeksekusi atau mengambil langkah pada 

pemilihan ide terakhir dan memberikannya ke bentuk yang lebih 

jelas dan terukur agar bisa direalisasikan. Biasanya gambar yang 

diberikan berupa gambar kerja, 3D modelling dan hasil render. 

2. Metode Desain 

a. Pengumpulan Data & Penelusuran Masalah 
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Metode pengumpulan data dan identifikasi masalah dalam projek 

meredesain Hotel Holland Batu ini menggunakan beberapa cara, 

antara lain: 

i. Mengumpulkan feedback dari pengunjung yang pernah 

menginap di hotel untuk mengetahui aspek dan preferensi 

mereka baik melalui wawancara langsung atau membuat 

kuisioner online. 

ii. Survey lapangan utnuk memperoleh data fisik dengan 

mengamati dan mengambil gambar terkait dengan situasi 

dan kondisi ruang untuk mendapatkan data detail mengenai 

ruang atau area hotel yang perlu di desain ulang. 

iii. Observasi langsung dengan mengamati perilaku pengunjung 

dan operasional hotel untuk mendapatkan pemahaman 

tentang pengalaman mereka selama berada di Kota Batu dan 

juga hotel tersebut. Pengumpulan data untuk memperoleh 

data-data internal meliputi profil perusahaan dan data 

gambar kerja arsitektural Hotel Holland Resort tersebut 

secara terperinci. 

b. Metode Pencarian Ide & Pengembangan Desain 

Dalam mencari ide untuk meredesain Hotel Holland Resort ini, 

penulis mencoba menggunakan beberapa alternatif metode untuk 

menemukan ide terbaik, antara lain: 

i. Mind Mapping, metode visual ini berguna untuk mencatat 

dan mengorganisasi beberapa informasi, sehingga dapat 

membantu memahami hubungan antar ide dan merangsang 

pemikiran kreatif. 

ii. Design Thinking, metode ini melibatkan pemahaman 

mendalam terkait dengan kebutuhan user dan literasi desain. 

Setelah itu untuk mengembangkan desain dari solusi ide yang telah 

didapatkan melalui metode yang penulis pilih, penulis menggunakan 

metode sketsa visualisasi, dengan membuat sketsa kasaran ataupun 

render 3D desain yang dibuat. 
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c. Metode Evaluasi Pemilihan Desain 

Pada tahap evaluasi pemilihan desain, penulis menilai sejauh mana 

kualitas dan kuantitas keputusan yang telah dibuat sebelumnya 

untuk memenuhi briefing dari klien serta kriteria yang telah 

ditetapkan sejak awal. Tahap ini juga berfungsi untuk merefleksikan 

dan mengkritisi apa yang telah dicapai dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan, serta mengevaluasi pembelajaran dan pengalaman 

yang diperoleh dari proses desain tersebut. Metode evaluasinya yaitu 

dengan membuat perankingan kriteria yang meliputi branding atau 

karakteristik desain itu sendiri yang mempunyai identitas atau ciri 

khas pada ruangan dari segi bentuk dan juga warna yang diterapkan. 

Selain itu, juga fungsi ruang sangat penting karena projek 

perancangan ini tergolong kedalam area publik dengan banyaknya 

kebutuhan dan fungsi tiap ruang di area hotel. Dan kriteria lainnya 

yaitu estetika dimana konsep perancangan ini mengusung perpaduan 

konsep bangunan sejarah kolonial dan alam kota Batu sendiri. 

 

 


